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Abstrak 

Dalam merencanakan sebuah struktur, perencanaan harus bartujuan untuk menghasilkan suatu 

struktur yang stabil, kuat, awet, dan memenuhi tujuan-tujuan lainnya seperti keekonomisan dan 

kemudahan pelaksanaan. Dalam perancangan gedung tersebut masih dimungkinkan menggunakan 

peraturan yang lama. Oleh sebab itu, penulis melakukan kajian terhadap SNI 2847 :2013 dengan cara 

mengkaji kuat lentur balok menggunakan peraturan terbaru agar dapat diperoleh perbandingan antara 

peraturan lama dan terbaru. 

Dari evaluasi perhitungan tabel dengan fy dan rasio tulangan yang berbeda, sehingga dapat 

diketahui untuk nilai faktor reduksi dari SNI 2002 ke SNI 2013 mengalami peningkatan dan 

penurunan. Dari hasil analisa Perhitungan kuat lentur balok tabel hasil Perhitungan studi 1 rasio 

tulangan = 0,0 dengan fy 420 mpa bahwa untuk rasio tulangan tekan ,δ=0 atau balok bertulangan 

tunggal menghasilkan nilai factor reduksi lentur mendekati angka 0,9. Dan untuk f’c lebih besar dari 

20 MPa factor reduksi lentur adalah 0,9. ada peningkatan sebesar rata-rata 11,2% dari kapasitas 

momen dari SNI 03:2847 :2002 ke SNI 03:2847:2013, rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan = 0,25, dan 

rasio tulangan = 0,75 dapat dilihat bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap terdapat suatu 

penurunan kapasitas momen sesuai SNI 2013. Terlihat di tabel 3, untuk mutu beton ,f’c=20 MPa, 

maka factor reduksi sesuai SNI 2013 adalah sebesar 0,68, yang berarti bahwa terjadi penurunan 

kapasitas momen sebesar 12% dari yg dihasilkan sesuai SNI 03:2847:2002. Tabel hasil perhitungan 

studi 2 rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 MPa bahwa untuk rasio tulangan  atau balok bertulangan 

tunggal menghasilkan nilai factor reduksi lentur 0,8, rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan = 0,25,dan 

rasio tulangan = 0,75 dapat dilihat untuk balok dengan tulangan rangkap terdapat suatu penurunan 

kapasitas momen sesuai SNI 2013. Terlihat di tabel 3, untuk mutu beton ,f’c=20 mpa, maka factor 

reduksi sesuai SNI 2013 adalah sebesar 0,65, terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 15% dari yg 

dihasilkan sesuai SNI 2002. Tabel hasil perhitungan studi 3 rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 MPa 

bahwa untuk rasio tulangan tekan  menghasilkan nilai factor reduksi lentur 0,8,rasio tulangan = 

0,5,rasio tulangan = 0,25,rasio tulangan = 0,75 Memperhatikan Tabel 2,3 dan 4, dapat dilihat bahwa 

untuk balok dengan tulangan rangkap terdapat suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 2013. 

Terlihat di tabel 4, untuk mutu beton ,f’c=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI 2013 adalah 

sebesar 0,66,  yang berarti terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 13% dari yg dihasilkan sesuai 

SNI 2002.tabel hasil perhitungan studi 4 rasio tulangan = 0,0 rasio tulangan = 0,0 dengan fy 320 MPa 

bahwa untuk rasio balok bertulangan tunggal  menghasilkan factor reduksi lentur mendekati angka 

0,9. Bahkan untuk mutu beton yang f’c yang lebih besardari 20 MPa, maka factor reduksi lentur 

adalah 0,9. maka penggunaan SNI 03-2847-2002 dalam batas aman. rasio tulangan = 0,5, rasio 

tulangan = 0,25, dan rasio tulangan = 0,75 dapat dapat dilihat bahwa untuk balok dengan tulangan 

rangkap terdapat suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 2013. Untuk mutu beton,yang lebih 

besar dari 20 Mpa,maka kapasitas momen yang dihasilkan sesuai SNI 2002 dalam batas aman, 
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PENDAHULUAN 

Dalam merencanakan sebuah struktur, 

perencanaan harus bartujuan untuk 

menghasilkan suatu struktur yang stabil, kuat, 

awet, dan memenuhi tujuan-tujuan lainnya 

seperti keekonomisan dan kemudahan 

pelaksanaan. Suatu struktur dapat disebut 

stabil jika tidak mudah terguling, miring atau 

tergeser selama umur bangunan yang 

direncanakan. Struktur disebut cukup kuat 

dan layak bila kemungkinan terjadinya 

kegagalan struktur selama masa umur yang 

direncanakan kecil dan dalam batas yang 

dapat diterima. 

 Suatu perancangan struktur bangunan 

harus berpedoman pada peraturan yang 

berlaku salah satu diantaranya adalah standar 

perencanaan elemen beton bertulang. Di 

Indonesia standar tersebut telah mengalami 

beberapa perubahan diantaranya adalah SNI 

2847: 2002 mengenai tata cara perhitungan 

struktur beton untuk bangunan gedung. 

Dalam hal ini erat kaitannya dengan 

dikeluarkannya surat keputusan nomor 297 

tahun 2013 oleh badan standarisasi nasional 

tentang penetapan revisi 8 standar nasional 

Indonesiamaka perencana harus merancang 

bangunan sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan yaitu SNI 2847 :2013 mengenai 

persyaratan beton struktural untuk bangunan 

gedung. Peraturan perancanaan ini adalah 

standar perencanaan yang baru yang masih 

belum banyak digunakan oleh praktisi Teknik 

Sipil di lapangan.  

Dalam perancangan gedung tersebut 

masih dimungkinkan menggunakan peraturan 

yang lama. Oleh sebab itu, penulis melakukan 

kajian terhadap SNI 2847 :2013 dengan cara 

mengkaji kuat lentur balok menggunakan 

peraturan terbaru agar dapat diperoleh 

perbandingan antara peraturan lama dan 

terbaru. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

ANALISA DAN PERHITUNGAN 

 

Menganalisa Kuat Lentur Balok dengan 

SNI 03-2847 2002 dan 03 2847 2013 

 

Tegangan lentur pada balok 

diakibatkan oleh regangan yang timbul karena 

adanya beban luar. Apabila beban bertambah 

maka pada balok akan terjadi deformasi dan 

regangan tambahan yang mengakibatkan 

retak lentur disepanjang bentang balok. Bila 

beban semakin bertambah, pada akhirnya 

terjadi keruntuhan elemen struktur. Taraf 

pembebanan yang demikian disebut keadaan 

limit dari keruntuhan pada lentur (James 

G.MacGregor,1997).  

 

Apabila kekuatan tarik beton telah terlampaui, 

maka beton mengalami retak rambut. Oleh 

karena itu beton tidak dapat meneruskan gaya 

tarik pada daerah retak, sehingga seluruh gaya 

tarik yang timbul ditahan oleh baja tulangan. 

Pada kondisi tersebut, distribusi tegangan 

beton tekan masih dianggap sebanding 

dengan nilai regangannya (James 

G.MacGregor,1997).Teori lentur untuk beton 

bertulang didasarkan pada tiga anggapan, 
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yang cukup mengizinkan untuk suatu 

perhitungan momen dari suatu balok. Tiga 

anggapan dasar teori lentur balok beton 

bertulang (James G.MacGregor, 1997) 

 

Hasil Perhitungan kuat lentur balok 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio 

tulangan = 0,0 

 

 
 

Memperhatikan tabel diatas, bahwa 

untuk rasio tulangan tekan ,δ=0 atau balok 

bertulangan tunggal, maka untuk kasus 

dimana ratio dimensi balok yang semakin 

besar, maka factor reduksi lentur mendekati 

angka 0,9. Bahkan untuk mutu beton yang f’c 

yang lebih besardari 20 MPa, maka factor 

reduksi lentur adalah 0,9.  

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok 

dengan tulangan tunggal, seperti pelat 

misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-

2002 dalam batas aman.Karena nilai factor 

reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI 

03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8. 

Kapasitas momen untuk menggunakan SNI 

2013, ada peningkatan sebesar rata-rata 

11,2%dari kapasitas momen bila 

menggunakan SNI 2002 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio 

tulangan = 0,5 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio 

tulangan = 0,25 

 

 
 

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio 

tulangan = 0,75 

 

 
 

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat 

bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap, 

maka penggunaan rasio tulangan tekan, δ 

yang membesar, maka factor reduksi yang 

sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan 

tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih 

kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat 

suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 

2013. Terlihat di Tabel 3, untuk mutu beton 

,f’c=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI 

2013 adalah sebesar 0,68, yang berarti bahwa 

terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 

12% dari yg dihasilkan sesuai SNI 2002. 

Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 20 

MPa, maka kapasitas momen yang dihasilkan 

sesuai SNI 2002 dalam batas aman, karena 

factor reduksi yang dihasilkan sesuai SNI 

2013 lebih besar atau sama dengan 0,8. 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio 

tulangan = 0,0 
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Memperhatikan tabel diatas, bahwa untuk 

rasio tulangan tekan ,δ=0 atau balok 

bertulangan tunggal, maka untuk kasus 

dimana ratio dimensi balok yang semakin 

besar, maka factor reduksi lentur mendekati 

angka 0,8. Bahkan untuk mutu beton yang f’c 

yang lebih besardari 20 MPa, maka factor 

reduksi lentur adalah 0,8.  

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok 

dengan tulangan tunggal, seperti pelat 

misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-

2002 dalam batas aman.Karena nilai factor 

reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI 

03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8 atau 

sama dengan  0,8. 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio 

tulangan = 0,5 

 

 
 

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio 

tulangan = 0,25 

 

 
 

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio 

tulangan = 0,75 

 

 
 

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat 

bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap, 

maka penggunaan rasio tulangan tekan, δ 

yang membesar, maka factor reduksi yang 

sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan 

tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih 

kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat 

suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 

2013. Terlihat di Tabel 3, untuk mutu beton 

,f’c=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI 

2013 adalah sebesar 0,65, yang berarti bahwa 

terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 

15 dari yg dihasilkan sesuai SNI 2002. 

Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 20 

MPa, maka kapasitas momen yang dihasilkan 

sesuai SNI 2002 dalam batas aman, karena 

factor reduksi yang dihasilkan sesuai SNI 

2013 lebih besar atau sama dengan 0,8. 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio 

tulangan = 0,0 

 

 
 

Memperhatikan tabel diatas, bahwa untuk 

rasio tulangan tekan ,δ=0 atau balok 

bertulangan tunggal, maka untuk kasus 

dimana ratio dimensi balok yang semakin 

besar, maka factor reduksi lentur mendekati 

angka 0,8. Bahkan untuk mutu beton yang f’c 

yang lebih besardari 20 MPa, maka factor 

reduksi lentur adalah 0,8.  

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok 

dengan tulangan tunggal, seperti pelat 

misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-

2002 dalam batas aman.Karena nilai factor 

reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI 

03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8 atau 

sama dengan 0,8. 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio 

tulangan = 0,5 
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Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio 

tulangan = 0,25 
 

 
 

Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio 

tulangan = 0,75 
 

 
 

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat 

bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap, 

maka penggunaan rasio tulangan tekan, δ 

yang membesar, maka factor reduksi yang 

sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan 

tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih 

kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat 

suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 

2013. Terlihat di Tabel 4, untuk mutu beton 

,f’c=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI 

2013 adalah sebesar 0,66, yang berarti bahwa 

terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 

13% dari yg dihasilkan sesuai SNI 2002. 

Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 20 

MPa, maka kapasitas momen yang dihasilkan 

sesuai SNI 2002 dalam batas aman, karena 

factor reduksi yang dihasilkan sesuai SNI 

2013 lebih besar atau sama dengan 0,8. 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio 

tulangan = 0,0 

 

 
 

Memperhatikan tabel diatas, bahwa untuk 

rasio tulangan tekan ,δ=0 atau balok 

bertulangan tunggal, maka untuk kasus 

dimana ratio dimensi balok yang semakin 

besar, maka factor reduksi lentur mendekati 

angka 0,9. Bahkan untuk mutu beton yang f’c 

yang lebih besardari 20 MPa, maka factor 

reduksi lentur adalah 0,9.  

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok 

dengan tulangan tunggal, seperti pelat 

misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-

2002 dalam batas aman.Karena nilai factor 

reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI 

03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8. 

Kapasitas momen untuk menggunakan SNI 

2013, ada peningkatan sebesar rata-rata 11,2 

%dari kapasitas momen bila menggunakan 

SNI 2002 

 

Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio 

tulangan = 0,5 
 

 
 

Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio 

tulangan = 0,25 
 

 
 

Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio 

tulangan = 0,75 
 

 
 

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat 

bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap, 



6 
Fitria A.L., Kajian Kuat Lentur Balok Berdasarkan SNI . . . 

e-Journal Teknik Sipil 

maka penggunaan rasio tulangan tekan, δ 

yang membesar, maka factor reduksi yang 

sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan 

tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih 

kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat 

suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 

2013. Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 

20 MPa, maka kapasitas momen yang 

dihasilkan sesuai SNI 2002 dalam batas aman, 

karena factor reduksi yang dihasilkan sesuai 

SNI 2013 lebih besar atau sama dengan 0,8. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Sesuai dengan judul skripsi ini 

manfaat yang ingin didapat adalah 

memberikan sumbangan pemikiran pada 

ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

metode perbandingan perhitungan antara 

kekuatan lentur elemen balok. Dari hasil 

dapat dibuat beberapa kesimpulan: 

1.  Dari hasil analisa Perhitungan kuat 

lentur balok  

A. Tabel Hasil Perhitungan studi 1 

a.  rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 

MPa menghasilkan nilai factor 

reduksi lentur mendekati angka 0,9. 

Dan untuk f’c lebih besar dari 20 

MPa factor reduksi lentur adalah 

0,9. ada peningkatan sebesar rata-

rata 11,2% dari kapasitas momen 

dari SNI 03:2847 :2002 ke SNI 

03:2847:2013, maka penggunaan 

SNI 03-2847-2002 dalam batas 

aman.Karena nilai factor reduksi 

yang sebenarnya sesuai dengan SNI 

03-2847-2013 adalah di atas nilai 

0,8 atau sama dengan  0,8. 

b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan 

= 0,25, dan rasio tulangan = 0,75 

dari hasil analisa ketiga rasio 

tulangan ini , dapat dilihat bahwa 

terdapat suatu penurunan kapasitas 

momen sesuai SNI 2013. Terlihat 

di Tabel 3, untuk mutu beton 

,f’c=20 MPa, maka factor reduksi 

sesuai SNI 2013 adalah sebesar 

0,68, yang berarti bahwa terjadi 

penurunan kapasitas momen 

sebesar 12% dari yg dihasilkan 

sesuai SNI 03:2847:2002. Dan 

untuk mutu beton,yang lebih besar 

dari 20 MPa, maka kapasitas 

momen yang dihasilkan sesuai SNI 

2002 dalam batas aman, karena 

factor reduksi yang dihasilkan 

sesuai SNI 2013 lebih besar atau 

sama dengan 0,8. 

B. Tabel Hasil Perhitungan studi 2  

a. rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 

MPa menghasilkan nilai factor 

reduksi lentur 0,8,Dan untuk f’c 

lebih besar dari 20 MPa factor 

reduksi lentur adalah 0,8. maka 

penggunaan SNI 03-2847-2002 

dalam batas aman.Karena nilai 

factor reduksi yang sebenarnya 

sesuai dengan SNI 03-2847-2013 

adalah di atas nilai 0,8 atau sama 

dengan  0,8. 

b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan 

= 0,25,dan rasio tulangan = 0,75 

dapat dilihat bahwa terdapat suatu 

penurunan kapasitas momen sesuai 

SNI 2013. Terlihat di Tabel 3, 

untuk mutu beton ,f’c=20 MPa, 

maka factor reduksi sesuai SNI 

2013 adalah sebesar 0,65, yang 

berarti bahwa terjadi penurunan 

kapasitas momen sebesar 15% dari 

yg dihasilkan sesuai SNI 2002. 

Untuk mutu beton,yang lebih besar 

dari 20 MPa, maka kapasitas 

momen yang dihasilkan sesuai SNI 

2002 dalam batas aman, karena 

factor reduksi yang dihasilkan 

sesuai SNI 2013 lebih besar atau 

sama dengan 0,8. 

C. Tabel Hasil Perhitungan studi 3  

a. rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 

MPa menghasilkan nilai factor 

reduksi lentur 0,8 .Bahkan untuk 

mutu beton yang f’c yang lebih 

besardari 20 MPa, maka factor 

reduksi lentur adalah 0,8. maka 

penggunaan SNI 03-2847-2002 

dalam batas aman.Karena nilai 

factor reduksi yang sebenarnya 

sesuai dengan SNI 03-2847-2013 

adalah di atas nilai 0,8 atau sama 

dengan 0,8. 
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b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan 

= 0,25, rasio tulangan = 0,75 

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , 

dapat dilihat bahwa terdapat suatu 

penurunan kapasitas momen sesuai 

SNI 2013. Terlihat di Tabel 4, 

untuk mutu beton ,f’c=20 MPa, 

maka factor reduksi sesuai SNI 

2013 adalah sebesar 0,66, yang 

berarti bahwa terjadi penurunan 

kapasitas momen sebesar 13% dari 

yg dihasilkan sesuai SNI 

2002.Untuk mutu beton,yang lebih 

besar dari 20 MPa, maka kapasitas 

momen yang dihasilkan sesuai SNI 

2002 dalam batas aman, karena 

factor reduksi yang dihasilkan 

sesuai SNI 2013 lebih besar atau 

sama dengan 0,8. 

D. Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio 

tulangan = 0,0 

a. rasio tulangan = 0,0 dengan fy 320 

MPa menghasilkan factor reduksi 

lentur mendekati angka 0,9. Bahkan 

untuk mutu beton yang f’c yang 

lebih besardari 20 MPa, maka 

factor reduksi lentur adalah 0,9. 

maka penggunaan SNI 03-2847-

2002 dalam batas aman.Karena 

nilai factor reduksi yang 

sebenarnya sesuai dengan SNI 03-

2847-2013 adalah di atas nilai 

0,8.Kapasitas momen untuk 

menggunakan SNI 2013, ada 

peningkatan sebesar rata-rata 11,2 

%dari kapasitas momen bila 

menggunakan SNI 2002 

b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan 

= 0,25, dan rasio tulangan = 0,75 

dapat dilihat bahwa terdapat suatu 

penurunan kapasitas momen sesuai 

SNI 2013. Untuk mutu beton,yang 

lebih besar dari 20 MPa, maka 

kapasitas momen yang dihasilkan 

sesuai SNI 2002 dalam batas aman, 

karena factor reduksi yang 

dihasilkan sesuai SNI 2013 lebih 

besar atau sama dengan 0,8. 

2. Parameter yang paling berpengaruh yaitu 

adalah : 

A. Mutu beton seperti yang sudah di 

analisa dalam tabel yaitu untuk mutu 

beton batas aman dalam sni 2013 

kekuatannya harus lebih dari 20 Mpa. 

B. Faktor reduksi sangat berpengaruh 

dalam kekuatan lentur balok. 

 

Saran 

 

Adapun saran yang dapat disampaikan 

tentang kajian kuat tekan balokberdasarkan 

SNI 03:2847:2002 dan SNI 03:2847:2013 ini 

adalah : 

Diharapkan untuk mahasiswa kedepannya 

mengembangkan kajian ini dengan 

merencanakan kajian tentang Kolom agar 

lebih memahami tentang SNI 03:2847:2013. 

 
 


